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PENGARUH HIGH SEASON DAN LOW SEASON TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN FRONT OFFICE DI TARA HOTEL YOGYAKARTA 
 

Agnes Mayvia Cahaya Niken Sari dan Benedicta Budiningsih 

 

Abstract 

 

Fluctuations in hotel guest arrival rates between the high and low seasons can 

affect the performance of front office employees. This study aims to examine the 

influence of the high season (X₁) and low season (X₂) on front office employee 

performance (Y) at Tara Hotel Yogyakarta. The research employed a quantitative 

approach using multiple linear regression and correlation analyses with a sample 

of 45 respondents. The results indicate that the high season has a strong positive 

correlation with employee performance (r = 0.741), while the low season has a 

correlation coefficient of 0.746. Partially, the high season has a positive and 

significant effect on front office employee performance (t = 3.074, p = 0.004), as 

does the low season (t = 3.225; sig. = 0.002). Simultaneously, the high season and 

low season have a positive and significant effect on front office employee 

performance (F = 37.054, p = 0.001), with a multiple correlation coefficient (R) of 

0.799. The adjusted R² value of 0.621 indicates that 62.1% of the variance in front 

office employee performance can be explained by the high season and low season 

variables. 

Keywords: high season, low season, employee performance, front office, hotel 

industry. 

 

A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

Industri perhotelan merupakan 

industri jasa yang berfokus pada 

pengelolaan dan pemasaran akomodasi 

serta pelayanan bagi wisatawan. Dalam 

operasionalnya, jumlah kunjungan tamu 

hotel mengalami peningkatan dan 

penurunan yang dikenal sebagai High 

Season dan Low Season. Perubahan jumlah 

tamu tersebut menyebabkan perbedaan 

aktivitas operasional yang secara langsung 

mempengaruhi kinerja karyawan, terutama 

pada bagian Front Office yang berhubungan 

langsung dengan tamu. 

Pada saat High Season, jumlah tamu 

meningkat sehingga karyawan dituntut 

bekerja lebih cepat dan tepat dalam 

melayani tamu. Namun, tingginya beban 

kerja juga berisiko menyebabkan kelelahan 

dan menurunkan kinerja. Sebaliknya, pada 

saat Low Season, jumlah tamu menurun 

sehingga pelayanan menjadi lebih sepi dan 

beban kerja berkurang, namun demikian 

dapat menurunkan motivasi dan kecepatan 

kerja karyawan apabila berlangsung dalam 

waktu yang lama. Dalam Oprasionalnya, 

Tara Hotel Yogyakarta juga mengalami 

kondisi High Season dan Low Season yang 

menyebabkan perbedaan beban kerja pada 

karyawan Front Office. 

 

2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini berdasarkan latar belakang di 

atas adalah: Bagaimana pengaruh High 

Season dan Low Season terhadap Kinerja 

Karyawan Front Office di Tara Hotel 

Yogyakarta?    

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Hotel 

Industri perhotelan dapat 

didefinisikan sebagai suatu industri yang 

berfokus pada pengelolaan dan pemasaran 

akomodasi, makanan, dan layanan lainnya 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dan 

pelancong. Industri ini melibatkan berbagai 

jenis hotel, mulai dari tidak berbintang 
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hingga hotel berbintang, serta berbagai 

jenis layanan lainnya (Hulfa et al, 2024: 1). 

 

2. Front Office 

Front Office Departement, yaitu 

departemen yang ada di hotel tugasnya 

berhubungan langsung dengan tamu seperti 

menerima pemesanan kamar, menerima 

pendaftaran tamu, maupun memberikan 

informasi terkait hotel (Noviastuti dan Jati, 

2023, hal. 36). 

Tugas dan Tanggung Jawab Front 

Office di sebuah hotel menurut Reindrawati 

et al, (2024: 21) antara lain: 

a. Pelayanan telepon operator sebagai 

single counter. 

b. Pelayanan reservasi. 

c. Front Office mengelola kedatangan 

tamu individu dan tamu rombongan di 

hotel. 

d. Pelayanan informasi hotel product 

knowledge. 

e. Pelayanan transaksi keuangan (Front 

Office Cashier Dan Night Audit) 

 

3. High Season dan Low Season 

a. Pengertian High Season 

High Season adalah musim ketika 

kedatangan wisatawan mengalami puncak, 

sehingga tingkat hunian kamar meningkat 

dan memberikan pengaruh positif terhadap 

pendapatan bisnis perhotelan (Dewi et al, 

2023: 68). 

b. Pengertian Low Season 

Low Season terjadi pada saat musim 

libur telah usai sehingga menyebabkan 

penurunan permintaan kamar hotel 

(Noviastuti dan Jati, 2023, hal. 35). 

 

4. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja atau 

prestasi kerja seseorang atau sekelompok 

orang dalam mencapai tujuan-tujuan 

organisasi (Piratna dikutip oleh Ajabar, 

2020: 28). 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja 

Menurut Kompri (2020: 8) faktor-

faktor tersebut adalah: 

1) Sikap mental (motivasi kerja, disiplin 

kerja, etika kerja) 

2) Pendidikan 

3) Keterampilan 

4) Kepemimpinan 

5) Tingkat penghasilan  

6) Kedisiplinan 

7) Komunikasi 

8) Sarana dan prasarana 

9) Kesempatan berprestasi 

 

C. Metode Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan: (a) metode wawancara 

dengan Front Office Manager dan 

Karyawan Front Office, (b) metode 

observasi dimana penulis mengamati 

aktivitas kerja karyawan Front Office, (c) 

metode partisipasi dimana penulis 

berpartisipasi secara langsung di 

departemen front office dan (d) metode 

angket dimana responden adalah karyawan 

departemen lain yang berhubungan dengan 

front office. Pengumpulan data dilakukan 

pada 05 Januari 2026 – 05 April 2026. 

 

2. Variabel Penelitian 

Terdapat 2 variabel bebas: High 

Season dan Low Season, serta variabel 

terikat: Kinerja Karyawan Front Office 

 

3. Populasi Dan Sampel 

Sampel penelitian adalah 45 

karyawan departemen lain yang 

berhubungan dengan karyawan front office. 

 

D. Metode Statistika 

 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk 

mengukur suatu instrument memiliki 

tingkat validitas, apabila suatu instrument 

memiliki tingkat validitas tinggi maka data 

tersebut dinilai valid dan dapat dianggap 

mewakili variabel yang diukur, sedangkan 

apabila nilai validitas rendah maka 

instrument tersebut masih belum valid, 

instrument tersebut kurang mewakili 

variabel yang diteliti (Zahriyah et al, 2021: 
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114). Cara menentukan apakah instrumen 

tersebut valid: 

a. Dengan membandingkan R hitung dan 

R tabel (R hitung > R tabel). 

b. Melihat nilai signifikansi (Sig. < 0,05). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sahir (2021: 3), reliabilitas 

adalah menguji kekonsistenan jawaban 

responden. Reliabilitas dinyatakan dalam 

bentuk angka, biasanya sebagai koefisiensi, 

semakin tinggi koefisiensi maka reliabilitas 

atau konsistensi jawaban responden tinggi. 

Dalam penelitian dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

atau sama dengan 0,60. 

 

3. Uji Normalitas 

Menurut Sahir (2021: 69), uji 

normalitas adalah untuk menguji apakah 

variabel independent dan variabel dependen 

berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik seharusnya memiliki 

analisis grafik dan uji statistika, dengan 

ketentuan, sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikan atau nilai 

probilitas > 0,05 maka, hipotesis 

diterima karena data tersebut 

terdistribusi secara normal. 

b. Apabila nilai signifikan atau nilai 

probilitas < 0,05 maka, hipotesis 

ditolak karena data tidak terdistribusi 

secara normal. 

 

4. Korelasi 

Korelasi ganda (multiple correlation) 

merupakan analisis yang menunjukkan arah 

dan kuatnya hubungan antara dua variabel 

independen secara bersama-sama atau lebih 

dengan satu variabel dependen. Cara 

menguji korelasi berganda menggunakan 

SPSS dengan cara Product Moment 

(Zahriyah et al, 2021: 49). 

 

5. Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda 

adalah analisis statistik yang digunakan 

untuk menguji hubungan pengaruh antara 

lebih dari satu variabel bebas atau variabel 

independent terhadap satu variabel terikat 

atau variabel dependent (Zahriyah et al, 

2021: 62). 

Adapun persamaan umum regresi 

linier berganda sebagai berikut:   

Y = a + b₁ X₁ + b₂ X₂ 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Karyawan 

X₁ = High Season 

X₂ = Low Season 

a  = Bilangan Konstanta 

b₁ = Koefisien regresi variabel High 

Season (X₁) 

b₂ = Koefisien regresi variabel Low 

Season (X₂) 

 

6. Uji t 

Uji parsial atau uji T merupakan 

pengujian kepada koefisien regresi secara 

parsial, untuk mengetahui signifikansi 

secara parsial atau masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terkait (Sahir, 2021: 

53). 

 

7. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengenali 

terdapat tidaknya pengaruh dengan cara 

bersama-sama (simultan) variabel bebas 

terhadap variabel terkait (Sahir, 2021: 53). 

Dasar pengambilan keputusan 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 

(Sig.), yaitu jika Sig. < 0,05, maka variabel 

berpengaruh signifikan dan jika Sig. > 0,05, 

maka variabel tidak berpengaruh signifikan. 

Penulis juga mengambil keputusan dengan 

melihat nilai F-hitung > F-tabel dan T-

hitung > T-tabel. 

 

8. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi yang sering 

disimbolkan dengan R² pada prinsipnya 

melihat besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Bila nilai R² 

semakin mendekati 100% berarti semakin 

besar pengaruh semua variabel bebas 

terhadap variabel terkait (Sahir, 2021: 54). 

 

E. Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 

Berikut gambaran mengenai 

karakteristik responden yang terlibat:  
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a. Berdasarkan Status Kepegawaian  

 

Grafik 1. Status Kepegawaian 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 

 

Mayoritas responden berasal dari 

status karyawan tetap sebanyak 33 orang 

(73,3%), sedangkan responden paling 

sedikit berasal dari trainee/magang 

sebanyak 3 orang (6,7%). 

b. Berdasarkan Jenis Departemen

 

Grafik 2. Berdasarkan Jenis Departemen 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 

 

Mayoritas responden berasal dari 

departemen Food & Beverage sebanyak 18 

orang (40%), sedangkan responden paling 

sedikit berasal dari departemen Accounting 

sebanyak 4 orang (9%). 

c. Berdasarkan Lama Bekerja 
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Grafik 3. Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 

 

Mayoritas responden memiliki lama 

bekerja/magang 7–9 tahun sebanyak 18 

orang (40%), sedangkan responden paling 

sedikit memiliki masa kerja 3–5 tahun 

sebanyak 4 orang (9%). 

2. Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Daftar pernyataan dikatakan valid 

apabila seluruh pernyataan memiliki nilai 

signifikansi di bawah 0,05.

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Sig. (< 0,05) Ket 

High 

Season 

(X₁) 

H1 0,001 Valid 

H2 0,001 Valid 

H3 0,001 Valid 

H4 0,001 Valid 

H5 0,001 Valid 

Low 

Season 

(X₂) 

L1 0,001 Valid 

L2 0,001 Valid 

L3 0,001 Valid 

L4 0,001 Valid 

L5 0,001 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

K1 0,004 Valid 

K2 0,001 Valid 

K3 0,001 Valid 

K4 0,001 Valid 

K5 0,001 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas seluruh 

pernyataan memiliki nilai signifikansi < 

0,05, sehingga seluruh pernyataan 

dinyatakan valid dan layak digunakan untuk 

penelitian ini. Dengan kata lain, setiap 

pernyataan sudah tepat dan dapat dipercaya 

serta bisa digunakan 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diuji dengan 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha > 

0,60. 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

High Season (X₁) 0,764 Reliabel 

Low Season (X₂) 0,665 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,655 Reliabel 

Sumber: Hasil Olahan Penulis  (2026) 

 

Seluruh variabel di atas 0,60 dengan 

nilai Cronbach’s Alpha yaitu: High Season 

(X₁) 0,764, Low Season (X₂) 0,665 dan 

Kinerja Karyawan (Y) 0,655. Hal ini 

menunjukkan bahwa kuesioner dapat 

dipercaya dan bisa digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam analisis ini 

menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov.

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

 
 

Sumber: Hasil Olahan Penulis  (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian, 

diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,77 lebih besar dari  0,05, maka 

data berdistribusi normal. Model regresi 

dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas dan dapat dilanjutkan ke tahap 

analisis selanjutnya. 

 

 

 



Analisis “Jurnal Bisnis dan Akuntansi”, Volume 29, No. 02, Mei 2026 

 

 

16 

d. Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

dalam penelitian ini, yaitu antara High 

Season (X₁), Low Season (X₂) dan Kinerja 

Karyawan (Y).

 

Tabel 4. Hasil Korelasi 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

bahwa: 

1) Hubungan antara High Season (X₁) 

dengan Kinerja Karyawan (Y) 

memiliki nilai korelasi sebesar 0,741 

sehingga ada hubungan yang kuat dan 

signifikan antara High Season dengan 

Kinerja Karyawan.  

2) Hubungan antara Low Season (X₂) 

dengan Kinerja Karyawan (Y) 

memiliki nilai korelasi sebesar 0,746 

sehingga ada hubungan yang kuat dan 

signifikan antara Low Season dengan 

Kinerja Karyawan.  

 

e. Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk mengetahui 

persamaan regresi dan pengaruh variabel 

High Season (X₁) dan Low Season (X₂) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 

 

Persamaan regresi Y = 4,941 + 0,342 

X₁ + 0,423 X₂ 

Persamaan tersebut dapat diartikan 

sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 4,941 menunjukkan 

bahwa jika variabel High Season  (X₁) 

dan Low Season (X₂) bernilai 0, maka 

nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

4,941 



Analisis “Jurnal Bisnis dan Akuntansi”, Volume 29, No. 02, Mei 2026 

 

 

17 

2) Koefisien High Season (X₁) dengan 

hasil positif 0,342 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan High Season 

(X₁) akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,342.  

3) Koefisien Low Season (X₂) dengan 

hasil positif 0,423 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan Low Season 

(X₂) akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,423.  

Low Season (X₂) memiliki pengaruh 

yang lebih besar dibandingkan High Season 

(X₁). Dengan demikian dapat dijelaskan 

bahwa Kinerja Karyawan (Y) Front Office 

tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknya 

pekerjaan, tetapi juga oleh kondisi kerja 

yang lebih tenang. 

 

f. Uji T (Parsial) 

Berikut hasil nilai uji T untuk masing-

masing variabel High Season dan Low 

Season: 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji T 

Variabel 
Nilai 

T-hitung 

Nilai 

T-tabel 
Keterangan 

High Season 

(X₁) 
3,074 2,018 Berpengaruh 

Low Season 

(X₂) 
3,225 2,018 Berpengaruh 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji T, variabel High 

Season dan Low Season memiliki nilai T-

hitung yang lebih besar dari T-tabel, maka 

dapat dikatakan  High Season (X₁) maupun 

Low Season (X₂) secara masing-masing 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y).  

 

g. Uji F (Simultan) 

Berikut hasil nilai uji F untuk variabel 

High Season  dan Low Season 

 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 

 

Diperoleh nilai F-hitung 37,052 lebih 

besar dari nilai F-tabel 3,22 dan nilai sig 

0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka variabel 

High Season (X₁) dan Low Season (X₂) 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

h. Koefisien Determinasi 

Hasil koefisien determinasi dilihat 

dari nilai Adjusted R Square, yaitu nilai 

yang sudah disesuaikan dengan hasil yang 

lebih akurat. 
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Tabel 8. Hail Uji Koefisen Determinasi 

Variabel Adjusted R Square 

High Season (X₁) 0,538 

Low Season (X₂) 0,547 

High Season (X₁) dan Low Season (X₂) 0,621 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2026) 

 

Nilai Adjusted R Square pada 

variabel High Season (X₁) sebesar 0,538, 

maka kontribusi High Season terhadap naik 

turunnya Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

53,8%. Variabel Low Season (X₂) 

memperoleh hasil nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,547, maka kontribusi Low Season 

terhadap naik turunnya Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 54,7%. Sedangkan kedua 

variabel High Season (X₁) dan Low Season 

(X₂) memiliki nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,621, maka kontribusi High 

Season dan Low Season secara bersama 

sama terhadap naik turunnya Kinerja 

Karyawan sebesar 62,1%, sedangkan 

sisanya sebesar 37,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain atau variabel yang tidak diteliti 

seperti motivasi kerja, lingkungan kerja dan 

pengalaman kerja.  

 

F. Penutup 

Kesimpulan 

Kinerja karyawan Front Office 

dipengaruhi oleh High Season dan Low 

Season. Kinerja karyawan dapat 

ditingkatkan dengan memberikan motivasi 

kerja, peningkatan keterampilan karyawan, 

kepemimpinan yang baik, komunikasi yang 

efektif antar departemen, dukungan sarana 

dan prasarana yang memadai dan 

pemberian insentif atas kinerja. Kinerja 

karyawan dapat ditingkatkan melalui 

kesempatan berprestasi kepada karyawan 

agar tetap termotivasi, dilakukan juga 

pelatihan, bimbingan dari atasan, dan 

menjaga kedisiplinan. 

 

Implikasi Manajerial 

1. Meningkatkan pengawasan kehadiran 

karyawan pada saat high season untuk 

menjaga kelancaran operasional hotel.  

2. Meningkatkan koordinasi antara Front 

Office dan Housekeeping agar kesiapan 

kamar dapat lebih optimal.  

3. Melaksanakan pelatihan dan evaluasi 

kinerja karyawan Front Office, 

khususnya pada saat low season.  

4. Menjaga kualitas kerja karyawan secara 

konsisten agar pelayanan kepada tamu 

tetap optimal pada saat high season 

maupun low season. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada responden yang digunakan yaitu 

karyawan departemen yang berhubungan 

dengan Front Office, sehingga hasil 

penelitian hanya menggambarkan persepsi 

internal karyawan. Saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya 

adalah untuk menggunakan tamu hotel 

sebagai responden agar memperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai 

pengaruh high season dan low season 

terhadap kinerja karyawan serta kualitas 

pelayanan hotel. Disamping itu jenis data 

angket dalam penelitian ini berupa data 

ordinal, sehingga lebih tepat jika 

menggunakan korelasi rho dibanding 

product moment. 
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2. Naskah ditulis sesingkat dan selugas 

mungkin dengan mengikuti kaidah-

kaidah penulisan yang baik dan benar. 

 

FORMAT 

1. Teks naskah atau manuskrip diketik 

dalam MS-Word setebal 15-20 halaman 

A-4 dengan huruf Times New Roman 

atau Arial 12 point spasi ganda. Khusus 

kutipan langsung diindent sejauh 

tabulasi. 

2. Marjin (batas tepi) bagian atas 2 cm, 

bawah 4 cm, samping kanan 3 cm dan 

samping kiri 1,5 cm. 

3. Naskah atau manuskrip diserahkan 

dalam rupa print-out di atas kertas putih 

yang dapat dibaca dengan jelas, disertai 

data elektronisnya dalam disket, CD, 

Flash Disk, atau sarana lain yang dapat 

diakses Tim Redaksi. 

4. Pada halaman cover dicantumkan judul 
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